BRAVO’S

/
Volume 10 Nomor 4, Desember 2022, pp: 285-293 W 5
E-ISSN: 2597-677X; P-ISSN: 2337-7674

DOI : http//dxdc)lOrg/lo32682/bravosvl0|4/2782 Jurnal Program Studi Pendidikan Jasmani dan Kesehatan

Layanan guru pendidikan jasmani kepada peserta didik di sekolah
berbasis inklusi

Bayu Budi Prakoso!”, Dwi Cahyo Kartiko?, Mochamad Ridwan®, Mohammad Fathur
Rohman*

123 Jurusan Pendidikan Olahraga, Fakultas limua Olahraga, Universitas Negeri Surabaya, Kota Surabaya,
Indoensia
*Corresponding author: bayuprakoso@unesa.ac.id

Abstract

Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk menjelaskan tingkat layanan yang didapatkan oleh siswa berkebutuhan
khusus dalam pembelajaran PJOK di sekolah berbasis inklusi. Sebanyak 30 guru PJOK (1 perempuan dan 29
laki-laki, usia antara 28-53 tahun) mengisi instrumen penelitian yang dikembangkan berdasarkan empat aspek
layanan kepada siswa inklusi yaitu space, task, equipment, people (STEP). Analisis digunakan untuk uji validitas
(multivariat dan korelasi), reliabilitas (cronbach’s alpha), dan deskriptif. Hasil menunjukkan bahwa instrumen
yang digunakan telah valid (A= 0.752-0.948) dan raliabel (a= 0.946). Tingkat layanan yang diberikan oleh guru
pada siswa inklusi masuk dalam kategori tinggi. Optimalisasi layanan pada aspek area dilakukan dengan
menyediakan area terapi khusus di lapangan, aspek tugas dinyatakan dalam pemberian target belajar khusus untuk
siswa inklusi, aspek peralatan dinyatakan dalam bentuk modifikasi alat belajar agar sesuai dengan tingkat
kemampuan siswa, aspek orang dinyatakan dengan memberikan aktivitas gerak yang memungkinkan siswa
regular dan inklusi saling bekerjasama sehingga belajar bersama.

Kata kunci: pendidikan jasmani; adaptif; inklusi; STEP

Abstract

This descriptive study aims to explain the level of service obtained by students with special needs in PJOK
learning in inclusive-based schools. A total of 30 PJOK teachers (female= 1 and male= 29, aged between 28-53
years) filled out the research instrument which was developed based on four aspects of service to inclusive
students namely space, task, equipment, people (STEP). Analysis was used to test validity (multivariate and
correlation), reliability (Cronbach's alpha), and descriptive. The results show that the instrument used is valid
(2= 0.752-0.948) and reliable (a= 0.946). The level of service provided by teachers to inclusive students is in the
high category. Optimization of services in area aspects is carried out by providing special therapy areas in the
field, task aspects are expressed in providing specific learning targets for inclusive students, equipment aspects
are expressed in the form of modifications to learning tools to suit the student's ability level, people aspects are
expressed by providing movement activities that allow regular and inclusive students work together so that they
learn together.
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PENDAHULUAN

Sudah bukan anggapan baru lagi bahwa pendidikan merupakan hak bagi semua
manusia, bahkan lebih dari itu bahwa semua manusia dengan berbagai karakteristik memiliki
hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan. Pendidikan inklusi menjamin adanya
pembelajaran untuk semua tanpa adanya diskriminasi (Widiyanto et al., 2021). Menjamin

semua siswa berpartisipasi dalam seluruh proses pembelajaran tanpa memandang karakteristik.
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Semua siswa dilayani setara sehingga partisipasi siswa menjadi tinggi dan mendapatkan
capaian belajar yang optimal.

Pelaksanaan pendidikan inklusi menjadi tanda bahwa sistem pendidikan saat ini benar-
benar telah memerhatikan kesetaraan hak bagi semua. Walau begitu, masih saja tersisa masalah
dalam pelaksanaan pendidikan inklusi, mulai dari kesenjangan antara kesiapan instansi
pendidikan dengan banyaknya anak berkebutuhan khusus (Sastradiharja et al., 2020), target
belajar klasikal yang tidak fleksibel (Tanjung et al., 2022), sampai pada kurangnya tenaga
pendidik dalam melaksanakan pembelajaran inklusi (Amiruddin et al., 2021), sehingga
pelaksanaan pembelajaran yang terasa tidak inklusif lagi (Sakti, 2020). Mestinya setiap instansi
memerhatikan kesiapan mereka dalam memberikan layanan kepada siswa berkebutuhan
khusus dengan menyediakan tenaga pendidikan yang cukup dan berkualitas. Selain itu, target-
target pembelajaran lebih fleksibel sehingga memungkinkan siswa berkebutuhan khusus dapat
mencapainya.

Banyaknya masalah tersebut mestinya dapat diselesaikan dengan kolaborasi semua
pihak yang terkait dalam pelaksanaan pendidikan. Paling tidak pemerintah, universitas, dan
sekolah menjadi pihak-pihak yang ideal untuk saling berkolaborasi dalam meningkatkan
pelaksanaan pendidikan (Suroto, 2016). Apalagi dalam pelaksanaan pendidikan inklusi, peran
pemerintah sangat besar diharapkan dalam menata kebijakan pelaksanaan pendidikan agar
semua siswa mendapatkan hak yang sama dalam mengikuti pembelajaran. Sebagai penguasa
yang mengatur setiap regulasi pelaksanaan pendidikan, pemerintah telah menetapkan regulasi
baku terkait pelaksanaan pendidikan inklusi “setiap pemerintah kota/ kabupaten menunjuk
satu satuan pendidikan sebagai sekolah inklusi” (Biro Komunikasi dan Layanan Masyarakat,
2019). Hanya saja dari berbagai penelitian melaporkan bahwa pelaksanaan pendidikan inklusi
masih belum secara maksimal menjangkau semua anak berkebutuhan khusus dalam mengikuti
pendidikan inklusi (Gusti, 2021). Hal ini membuktikan bahwa terdapat kesenjangan antara
harapan pemerintah melalui peraturan yang dibuat dengan implementasi di lapangan.

Hasil penelitian terdahulu memang telah memberikan gambaran betapa pelaksanaan
pendidikan inklusi harus segera berbenah. Pembenahan tersebut tidak cukup bersifat
primordial, yaitu mutu guru menjadi subjek yang paling dipersalahkan ketika pendidikan
dipandang tidak menempati posisinya. Perlu dibangkitkan anggapan bahwa pengaturan
kebijakan yang mendukung praktik pelaksanaan pendidikan inklusi di lapangan adalah penting
diberikan oleh pemerintah (Hardy & Woodcock, 2014). Akan tetapi, pemerintah juga perlu
didukung data-data lapangan yang empiris dan objektif agar penyusunan kebijakan menjadi
lebih kontekstual dengan kondisi lapangan. Sehingga terjadi timbal-balik yang menguntungkan
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dalam optimalisasi layanan kepada anak berkebutuhan khusus saat menempuh pendidikan di
sekolah berbasis inklusi.

Untuk itu, tujuan penelitian ini adalah memberikan gambaran layanan yang diberikan
guru kepada siswa berkebutuhan khusus di sekolah berbasis inklusi. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran kondisi nyata tentang pelaksanaan pendidikan inklusi sehingga
dapat dijadikan dasar dalam memberikan treatment yang sesuai untuk pembelajaran inklusi.
Sehingga partisipasi anak berkebutuhan khusus menjadi setara dalam pembelajaran di sekolah
berbasis inklusi.

METODE

Penelitian deskriptif ini melibatkan subjek penelitian berupa guru PJOK yang memerankan
fungsi pedagogisnya di sekolah berbasis Inklusi. Guru-guru tersebut melalui penugasan dari
Dinas Pendidikan kota Surabaya menghadiri acara penelitian. Sebanyak 30 guru (1 perempuan
dan 29 laki-laki, usia antara 28-53 tahun) memberikan penilaiannya terhadap layanan mereka
kepada siswa di kelas inklusi. Penilaian tersebut dilakukan menggunakan instrumen
pengukuran tingkat layanan guru kepada siswa dalam pembelajaran PJOK di sekolah berbasis
inklusi. Prinsip STEP= space, task, equipment, and people digunakan untuk mengembangkan
instrumen (item, validitas, dan reliabilitas lihat tabel 1) (Kiuppis, 2018). Instrumen
dikembangkan dengan menyediakan empat pilihan jawaban, yaitu: 1= tidak pernah, 2= jarang,
3= sering, dan 4= selalu. Analisis data dilakukan dengan empat tahap, yaitu: (1) menguji
validitas menggunakan analisis faktor; (2) reliabilitas menggunakan cronbach’s alpha; (3)
konstruk aspek pengukuran menggunakan matrik korelasi (product moment); dan (4)

persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai dengan tujuan penelitian, artikel ini menyajikan hasil pengembangan instrumen
pengukuran layanan guru PJOK terhadap siswa inklusi dan menjelaskan tingkat layanan
tersebut berdasarkan hasil pengukuran dari instrumen. Bukti validitas dan reliabilitas instrumen
disajikan di dalam tabel 1.

Tabel 1. Perhitungan validitas dan reliabilitas instrumen

Construct
No. Aspek/ Item Mean A Reliability
A Space (Ruang) 9.32 0.934
1 lIl/lenyesualkan ukuran area bermain sesuai dengan 397 0928
emampuan anak
2 Memvariasikan jarak yang harus ditempuh sesuai tingkat

mobilitas anak 3.05 0.895
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Construct
No. Aspek/ Item Mean A Reliability
3 Membuat area-area khusus tertentu digunakan oleh

kelompok dengan kemampuan yang sama

3.00 0.901

B Task (Tugas) 13.05 0.905
4 Memastikan semua anak mendapatkan kesempatan yang
RN 3.50 0.787
sama untuk beraktivitas fisik
5 Membuat tugas gerak dari yang mudah ke sulit 3.32  0.900
6 Membuat aktivitas berlatih keterampilan sebelum masuk 393 0.898
ke permainan sebenarnya ' '
7 qubuat aktlvnas belajar kelompok antar siswa agar 393 0.766
saling bekerjasama
C Equipment (Peralatan) 9.50 0.879
8 Menyesuaikan ukurar_l alat (seperti: ukuran bola) sesuai 397  0.868
dengan kemampuan siswa
9 Memberikan banyak pilihan cara kepada anak untuk 309 0.752
mencapai target yang telah ditentukan ' '
10  Menyediakan banyak variasi alat untuk dapat digunakan 314 0.898
kepada anak sesuai kemampuan ' '
D People (Orang) 9.45 0.934
11 g/:::lw(buat kelompok homogen dalam melakukan aktivitas 305 0898
12 Memastikan jumlah dan kemampuan dalam kelompok
. 3.14 0.948
sama saat melakukan aktivitas gerak
13 Membuat aktivitas permainan yang dapat memaksimalkan 397 0876

partisipasi anak

Loading factor untuk item 1, Item 2, dan Item 3 untuk aspek space (ruang) berkisar
antara 0.895-0.928, nilai construct reliability sebesar 0.934. Item-4, Item-5, dan Item-6 untuk
aspek task (tugas) berkisar antara 0.766-0.900, nilai construct reliability sebesar 0.905. Item-
7, Item-8, Item-9, dan Item-10 untuk aspek equipment (peralatan) berkisar antara 0.752-0.898,
nilai construct reliability sebesar 0.879. Item-11, Item-12, dan Item-13 untuk aspek people
(orang) berkisar antara 0.876-0.948, nilai construct reliability sebesar 0.934. Nilai loading
factor dinyatakan lebih besar dari 0.7 sehingga seluruh item dinyatakan valid (Mishra, 2016).
Sedangkan nilai konstruk tiap aspek dinyatakan reliabel yaitu lebih besar dari 0.7 (Hair et al.,
2014). Seluruh item dinyatakan reliabel dengan nilai cronbach’s alpha sebesar 0.946, hal
tersebut sesuai dengan pernyataan bahwa instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai a>0.7
(Fraenkel et al., 2012; Taber, 2018).

Berikutnya disajikan tabel 2 yang berisi tentang matrik korelasi antara aspek dan total
nilai. Analisis ini menguji konstruk yang dibentuk oleh aspek adalah relevan membentuk nilai
total.

Tabel 2. Matrik hubungan antar aspek dan total

Aspek Mean SD 1 2 3 4 5

1. Space (Ruang) 9.32 1.912 1
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Aspek Mean SD 1 2 3 4 5
2. Task (Tugas) 13.05 2.319 0.705** 1
3. Equipment (Peralatan) 9.50 1.819 0.705** 0.920** 1
4. People (Orang) 9.45 1.870 0.570** 0.818** 0.798** 1
5. Total 4132 7.167 0.823** 0.959** 0.948** 0.880** 1

Hubungan antara aspek dan total berkisar antara 0.570-0.959 dengan p<0.001 (lihat
table 2). Hasil ini menunjukkan bahwa setiap aspek menjadi konstruk yang sesuai untuk nilai
total (Henseler et al., 2015). Sehingga hasil pengukuran yang dilakukan berdasarkan STEP
dinyatakan relevan.

Selanjutnya disajikan gambar 1 yang berisi tentang gambaran tingkat layanan
pembelajaran yang diterima siswa inklusi. Pengukuran dilakukan berdasarkan prinsip STEP

(space, task, equipment, people).
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Gambar 1. Gambaran tingkat layanan pembelajaran yang diterima siswa inklusi

Total layanan, sebanyak 9% guru mengaku memberikan layanan rendah, sebanyak 27%
guru memberikan layanan sedang, dan sebanyak 64% guru memberikan layanan tinggi. Hasil
ini menunjukkan bahwa upaya layanan guru kepada siswa di kelas inklusi telah optimal. Hasil
ini didominasi oleh kategori tinggi dibandingkan dengan kategori yang lainnya. Hal ini

membuktikan bahwa guru telah berusaha mengurangi kekhawatiran trend penelitian tentang

289



Bayu Budi Prakoso. et al.

rendahnya partisipasi siswa berkebutuhan khusus dalam pembelajaran PJOK berbasis inklusi
(Messiou, 2017). Banyak prinsip yang dapat digunakan dalam meningkatkan layanan, salah
satunya adalah menggunakan prinsip STEP yang diyakini dapat meningkatkan partisipasi
siswa berkebutuhan khusus dalam kelas inklusi (Kiuppis, 2018).

Aspek space (ruang) sebanyak 14% guru mengaku memberikan layanan rendah,
sebanyak 41% guru memberikan layanan sedang, dan sebanyak 45% guru memberikan layanan
tinggi. Pengaturan ruang belajar oleh guru berkaitan dengan pembentukan lingkungan belajar
yang sesuai untuk anak berkebutuhan khusus dan lainnya. Lingkungan belajar yang dibangun
melalui modifikasi dan penyesuaian selama kegiatan belajar sangat memungkinkan siswa
mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna (Haegele & Sutherland, 2015). Hasil
penelitian dalam artikel ini memang tergolong belum didominasi oleh kategori tinggi (hanya
45%), bisa jadi diakibatkan oleh ketersediaan sarana dan prasarana yang kurang memadai
untuk pembelajaran PJOK (Mashud et al., 2021; Pratama & Kuntjoro, 2018; Pratama & Wisnu,
2019). Walaupun dengan kondisi tersebut, guru dapat melakukan upaya optimalisasi layanan
pada aspek area dilakukan dengan menyediakan area terapi khusus yang dirasa masih kurang
tersedia di sekolah-sekolah inklusi (Agustin, 2016).

Pada aspek task (tugas) sebanyak 9% guru mengaku memberikan layanan rendah,
sebanyak 23% guru memberikan layanan sedang, dan sebanyak 68% guru memberikan layanan
tinggi. Optimalisasi aspek tugas dinyatakan dalam pemberian target belajar khusus untuk siswa
inklusi. Pemberian target pembelajaran harus fleksibel dan memberikan ruang yang cukup bagi
siswa inklusi untuk mencapai target tersebut sesuai dengan kebutuhan mereka (Spyanawati,
2013). Model pemberian target ini masuk dalam prinsip pembelajaran tuntas yang dilakukan
secara bertahap yaitu setiap target belajar harus dicapai baru mengarah pada target berikutnya.

Pada aspek equipment (peralatan) sebanyak 14% guru mengaku memberikan layanan
rendah, sebanyak 36% guru memberikan layanan sedang, dan sebanyak 5% guru memberikan
layanan tinggi. Pada aspek people (orang) sebanyak 14% guru mengaku memberikan layanan
rendah, sebanyak 36% guru memberikan layanan sedang, dan sebanyak 5% guru memberikan
layanan tinggi. Dua aspek terakhir merupakan aspek yang saling berkaitan karena saling
memengaruhi. Ketersediaan alat belajar dalam PJOK sering ditemukan tidak sebanding dengan
jumlah siswa yang akan diajar (Natal, 2020). Optimalisasi aspek peralatan dapat dilakukan
dengan cara modifikasi alat belajar agar sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. Hal tersebut
penting dilakukan dimana ditemukan siswa kesulitan menggunakan alat olahraga sebenarnya
dalam proses pembelajaran, tetapi merasa mudah menggunakan alat hasil modifikasi (Endriani
et al., 2017). Kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh siswa lebih akan bermakna apabila
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dipecahkan oleh hasil kerja sama antar siswa. Apalagi untuk siswa regular dan siswa
berkebutuhan khusus. Untuk itu, optimalisasi aspek keberadaan siswa (people) dapat dilakukan
dengan cara memberikan aktivitas gerak yang bernuansa kooperatif sehingga memungkinkan
siswa regular dan inklusi saling bekerja sama untuk mencapai target belajar.

SIMPULAN

Pengukuran tingkat layanan kepada siswa berkebutuhan khusus di sekolah berbasis
inklusi menggunakan prinsip STEP berhasil dilakukan. Terbukti dengan tersusunnya
instrumen pengukuran yang valid dan reliabel. Hasil pengukuran menggunakan instrumen
tersebut menunjukkan bahwa tingkat layanan yang diberikan oleh guru PJOK masuk dalam
kategori tinggi. Layanan pada aspek space (ruang) menjadi aspek paling rendah dibandingkan
dengan aspek lainnya. Untuk itu, perlu peningkatan tata kelola ruang/ area dan/ atau pengadaan

area yang cukup untuk digunakan oleh peserta didik dalam mengikuti pembelajaran.
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